BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan berdasarkan dari
uraian-uraian sebelumnya, mengenai pembahasan keadaan kondisi rumah penderita
Th Paru, Yaitu Ventilasi, Kelembaban, Pencahayaan, Lantai, Dinding, dan

Kepadatan Hunian rumah dapat disimpulkan Sebagai Berikut :

1. Keadaan Ventilasi rumah pada rumah penderita Tb Paru diwilayah kerja
puskesmas rawat inap rajabasa Lampung Selatan yaitu 44,7% yang

memenuhi syarat dan yang tidak memenuhi syarat 55,7%.

2. Keadaan Kelembaban rumah pada rumah penderita Th Paru diwilayah
kerja puskesmas rawat inap rajabasa Lampung Selatan yaitu 21,1% yang

memenuhi syarat dan yang tidak memenuhi syarat 78,9%.

3. Keadaan Pencahayaan rumah pada rumah penderita Th Paru diwilayah
kerja puskesmas rawat inap rajabasa Lampung Selatan yaitu 52,6% yang

memenuhi syarat dan yang tidak memenuhi syarat 47,4%.

4. Keadaan Lantai rumah pada rumah penderita Tb Paru diwilayah kerja
puskesmas rawat inap rajabasa Lampung Selatan yaitu 84,2% yang

memenuhi syarat dan yang tidak memenuhi syarat 15,8%.

5. Keadaan Dinding rumah pada rumah penderita Th Paru diwilayah kerja
puskesmas rawat inap rajabasa Lampung Selatan yaitu 31,6% yang

memenuhi syarat dan yang tidak memenuhi syarat 68,4%.



6. Keadaan Kepadatan Penghuni rumah pada rumah penderita Th Paru
diwilayah kerja puskesmas rawat inap rajabasa Lampung Selatan yaitu

31,6% yang memenuhi syarat dan yang tidak 68,4%

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka

diperoleh, maka penulis menyarankan :

1.Sebaiknya Puskesmas Rawat Inap Rajabasa Lampung Selatan melakukan
penyuluhan tentang Perbaikan Ventilasi rumah yang tidak memenuhi syarat

sehingga dapat memenuhi syarat kesehatan 10% dari luas lantai.

2. Sebaiknya Puskesmas Rawat Inap Rajabasa Lampung Selatan melakukan
penyuluhan tentang Kelembaban yang kurang memenuhi syarat
sebaiknya memperbaiki ventilasi supaya menjadi 10% dari luas lantal,

dinding dan lantai dibuat kedap air dan tidak retak.

3. Sebaiknya Puskesmas Rawat Inap Rajabasa Lampung Selatan melakukan
penyuluhan tentang Pencahayaan yang kurang sebaiknya melakukan
kebiasaan membuka jendela tidak menenam tanaman didekat jendela

agar tidak menghalangi masuknya sinar ultraviolet ke dalam ruangan.

4. Sebaiknya Puskesmas Rawat Inap Rajabasa Lampung Selatan melakukan
penyuluhan tentang Lantai rumah yang tidak memenuhi syarat karena
lantai yang tidak kedap air cenderung menimbulkan kelembaban karena

air dapat merembes ke dalam pori—pori lantai, kelembaban ruangan



berpengaruh terhadap kejadian Tb Paru.

5. Sebaiknya Puskesmas Rawat Inap Rajabasa Lampung Selatan melakukan
penyuluhan tentang Dinding rumah sebaiknya kedap air sehingga tidak
terjadi perembesan air yang menyebabkan kelembaban. Dinding yang
sudah memenuhi syarat tetep dirawat dengan baik untuk menajaga

kelembaban dan suhu di dalam ruangan.

6. Sebaiknya Puskesmas Rawat Inap Rajabasa Lampung Selatan melakukan
penyuluhan tentang Kepadatan Penghuni rumah yang belum memenubhi
syarat sebaiknya dilakukan pemisahan kamar tidur untuk penderita Th

Paru.

7. Bagi Puskesmas Rawat Inap Rajabasa Lampung Selatan disarankan
kepada seluruh petugas kesehatan agar dilakukan penyuluhan bagi
masyarakat wilayah kerja puskesmas rajabasa tentang Th Paru khususnya
mengenai pengertian, tanda/gejala, dan cara penularan penyakit Th Paru,
pencegahan ini dapat dilakukan dengan cara ajakan, himbauan dan
edukasi kepada masyarakat terhadap kebersihan dan kesehatan
lingkungan rumah, serta perilaku hidup bersih dan sehat dengan
pemasangan spanduk, pemasangan stiker pada tempat-tempat yang
menjadi pusat perhatian masyarakat sehingga masyarakat dapat

memahami cara pencegahan penyakit Th Paru.



